BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi Turn
Taking pada acara Indonesia Lawyers Club Episode Tampang Boyolali Vs Sontoloyo, memuat
tiga hal yaitu.

1. Taking the floor yaitu waktu dimana penutur pertama atau penutur selanjutnya
mengambil alih giliran berbicara. Pada penelitian ini ditemukan peristiwa mengambil alih
giliran berbicara.

a) Starting up (mengawali pembicaraan) bisa dilakukan dengan keragu-raguan atau
ujaran yang jelas.

b) Taking over yaitu mengambil alih giliran berbicara (bisa diawali dengan konjungsi).

c) Interupsi, dalam percakapan yang terjadi seorang penutur ingin berbicara disaat
lawan bicara masih berbicara.

d) Tumpang tindih (Overlap) jika dalam sebuah percakapan terdapat lebih dari dua
peserta tutur, maka akan sering dijumpai peristiwa tumpang tindih.

2. Holding The Floor

Holding the floor yaitu waktu dimana penutur sedang mengujarkan ujaran-ujarannya
serta bagaimana penutur mempertahankan giliran berbicaranya. Pada penelitian ini
ditemukan peristiwa bagaimana penutur mempertahankan giliran berbicaranya.

3. Yielding The Floor

Yielding The Floor yaitu waktu dimana penutur memberikan giliran berbicara kepada

penutur selanjutnya.



5.2 Saran

Mengingat masih jarang penelitian yang dilakukan untuk mengkaji Strategi Turn Taking
Pada Acara Indonesia Lawyers Club Episode Tampang Boyolali Vs Sontoloyo untuk itu perlu
dilakukan penelitian lanjutan. Pengkajian lebih lanjut baik dengan fokus yang sama maupun
dengan fokus yang lain. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan wawasan bagi peneliti. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi
kepada pembaca tentang strategi turn taking, mudah-mudahan dengan adanya penelitian ini,
dapat membangun paradigma masyarakat dalam memahami turn taking. Bagi peneliti
selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian yang

sama dengan objek yang berbeda.
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